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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1  Latar Belakang 

 Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam suatu perusahaan. Dalam 

menghadapi persaingan di era global perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efisien dan 

efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu 

meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Lubis, dkk, 

2021). Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang menghimpun orang-orang yang 

biasa disebut dengan karyawan atau pegawai untuk menjalankan kegiatan rumah tangga 

produksi perusahaan. PT Bank Mega, Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perbankan. 

Tabel 1.1  

Data Laba PT Bank Mega, Tbk  

Tahun 2022 
Bulan Target Laba Total Laba 

Q1 1.500.000.000.000 58.14 

Q2 1.500.000.000.000 65.84 

Q3 1.500.000.000.000 95.84 

Q4 1.500.000.000.000 115.72 

Sumber: idx.co.id  

 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang diukut dengan data laba yang 

diperoleh pada kuartal keempat mencapai target sedangkan untuk kuartal pertama sampai 

ketiga tidak mencapai target laba yang ditetapkan. 

 Salah satu faktor yang diduga memicu penurunan kinerja karyawan adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi PT Bank Mega, Tbk yang lemah yang ditandai dengan tingkat 

disiplin kerja karyawan yang rendah sehingga mengakibatkan budaya ketepatan waktu dalam 

bekerja dan bersikap yang kurang baik. Selain itu, lemahnya budaya organisasi terlihat dari 

nilai dan norma dalam perusahaan tidak diterapkan dengan baik.  Pola perilaku karyawan 

yang kurang beretika juga menjadi hal pemicu budaya organisasi pada perusahaan ini yang 

lemah.  

 Motivasi kerja para karyawan pada dasarnya merupakan dorongan seorang karyawan 

dalam bekerja di perusahaan. Adapun yang dapat dilakukan oleh seorang manajer dalam 

menggerakkan bawahan untuk mencapai tujuan yang pada akhirnya harus dapat memberikan 

motivasi kepada karyawan (Lubis, dkk, 2022)..  

 Motivasi kerja karyawan pada PT Bank Mega, Tbk yang rendah memicu tingkat 

loyalitas karyawan kepada perusahaan rendah dan berdampak pada kinerja yang buruk. 

Motivasi kerja yang rendah disebabkan tingkat penghargaan yang diterima karyawan sangat 

sedikit baik dalam bentuk kompensasi finansial maupun non finansial yang tidak memuaskan 

karyawan dalam bekerja di perusahaan ini.  

 Lingkungan kerja pada perusahaan PT Bank Mega, Tbk masih belum harmonis. 

Lingkungan kerja juga sempit juga mempengaruh konsentrasi kerja karyawan, keributan yang 

dipicu oleh kendaraan umum serta tingkat kerapian yang belum diterapkan dengan baik. 

Keluhan karyawan berkaitan dengan lingkungan kerja adalah AC yang tidak sejuk dan 

mengalami kerusakan, terjadinya konflik, ruangan yang sempit, kebersihan yang kurang 

terjaga dengan baik. 

 Perusahaan ini mengalami penurunan kinerja karyawan karena pelaksanaan pekerjaan 

yang diselesaikan melebihi waktu yang ditetapkan. Selain itu, rendahnya kinerja karyawan 

juga ditandai dengan tingkat akurasi kerja karyawan yang mengalami penurunan sehingga 

memicu semakin meningkatnya kesalahan kerja karyawan.  
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Tabel I.2   

Data Keterlambatan 

 Tahun 2022  
Q1 Q2 Q3 Q4 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt Nov Dec 

24% 28% 31% 18% 21% 29% 32% 29% 27% 31% 34% 39% 

Rata-rata (%) 

27.67% 22.67% 29.3% 34.67% 

Sumber : PT Bank Mega, Tbk, 2022 

 Dari permasalahan diatas peneliti merasa perlu melakukan dengan judul : “Pengaruh 

Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerjaixt 

Karyawanixt padaixt PTixt Bankixt Mega,ixt Tbk.” 

 

1.2ixt  Identifikasiixt Masalahixt  
Identifikasiixt masalahixt dalamixt penelitianixt ini,ixt yaituixt :ixt  

1. Budayaixt organisasiixt PTixt Bankixt Mega,ixt Tbkixt yangixt lemahixt yangixt ditandaiixt denganixt tingkatixt disiplinixt 

kerjaixt karyawanixt yangixt rendah.ixt  

2. Motivasiixt kerjaixt karyawanixt padaixt ixt PTixt Bankixt Mega,ixt Tbkixt yangixt rendahixt memicuixt tingkatixt loyalitasixt 

karyawanixt kepadaixt perusahaanixt rendah.ixt  

3. Lingkunganixt kerjaixt padaixt perusahaanixt PTixt Bankixt Mega,ixt Tbkixt nixt masihixt belumixt baikixt sehinggaixt 

banyakixt keluhanixt karyawan. 

4. Penurunanixt kinerjaixt karyawanixt karenaixt pelaksanaanixt pekerjaanixt yangixt diselesaikanixt melebihiixt 

waktuixt yangixt ditetapkanixt danixt terjadinyaixt keterlambatanixt kerjaixt karyawanixt setiapixt bulannya. 

 

I.3ixt ixt ixt ixt ixt ixt ixt Tinjauanixt Pustaka 

I.3.1ixt ixt ixt ixt Kinerjaixt Karyawanixt  

 Menurutixt Rivaiixt (2018),ixt Kinerjaixt adalahixt merupakanixt perilakuixt yangixt nyataixt ditampilkanixt 

setiapixt orangixt sebagaiixt prestasiixt kerjaixt yangixt dihasilkanixt olehixt karyawanixt sesuaiixt denganixt perannyaixt 

dalamixt perusahaan.ixt  

 Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Wirawanixt (2016)ixt mengatakanixt bahwaixt kinerjaixt adalahixt 

keluaranixt yangixt dihasilkanixt olehixt fungsi-fungsiixt atauixt indikatorindikatorixt suatuixt pekerjaanixt atauixt suatuixt 

profesiixt dalamixt waktuixt tertentu.ixt . 

 Kinerjaixt merupakanixt suatuixt prosesixt tentangixt bagaimanaixt pekerjaanixt ituixt berlangsungixt untukixt 

mencapaiixt hasilixt kerjaixt (Wibowo,ixt 2018).ixt Kinerjaixt adalahixt gambaranixt mengenaiixt tingkatixt pencapaianixt 

pelaksanaanixt suatuixt kegiatanixt atauixt programixt atauixt kebijaksanaanixt dalamixt mewujudkanixt sasaran,ixt 

tujuan,ixt misi,ixt danixt visiixt organisasiyangixt tertuangixt dalamixt perumusanixt skemaixt strategisixt suatuixt 

organisasiixt (Bastian,ixt 2020). 

 Sehinggaixt dapatixt kitaixt artikanixt kinerjaixt merupakanixt hasilixt kerjaixt karyawanixt atasixt tugasixt danixt 

tanggungixt jawabixt yangixt diberikanixt oelhixt perusahaanixt kepadanyaixt yangixt dilaksanakanixt sesuaiixt denganixt 

aturanixt yangixt berlakuixt diixt dalamixt perusahaan.ixt  

 Menurutixt Robbinsixt (2016)ixt indikatorixt kinerjaixt adalahixt alatixt untukixt mengukurixt sajauhixt manaixt 

pencapainixt kinerjaixt karyawan.ixt Berikutixt beberapaixt indikatorixt untukixt mengukurixt kinerjaixt karyawanixt 

adalah:ixt  

(1)ixt Kualitasixt Kerja 

(2)ixt Kuantitas 

(3)ixt Ketepatanixt Waktu 

(4)ixt Efektifitas 

(5)ixt Kemandirian. 
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I.3.2ixt ixt ixt ixt ixt Budayaixt Organisasi 

 Menurutixt Musnadi,ixt danixt Majidixt (2019),ixt budayaixt organisasiixt ternyataixt semakinixt marakixt 

berkembangixt sejalanixt denganixt meningkatnyaixt dinamikaixt iklimixt dalamixt organisasi.ixt  

 Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Geertixt Hofstedeixt dalamixt Wibowoixt (2018),ixt menyatakanixt 

bahwaixt budayaixt terdiriixt dariixt mentalixt programixt bersamaixt yangixt mensyaratkanixt responixt individualixt padaixt 

lingkungannya.ixt  

 Budayaixt organisaiixt dapatixt didefinisikanixt sebagaiixt perangkatixt sistemixt nilai-nilaiixt (values),ixt 

keyakinan-keyakinanixt (beliefs),ixt asumsi-asumsiixt (assumptions)ixt atauixt norma-normaixt yangixt telahixt 

lamaixt berlaku,ixt disepakatiixt danixt diikutiixt olehixt paraixt anggotaixt suatuixt organisasiixt sebagaiixt pedomanixt 

perilakuixt danixt pemecahanixt masalah-masalahixt organisasiixt (Sutrisno,ixt 2019).ixt Budayaixt organisasiixt 

mencakupixt keyakinan,ixt ideologi,ixt bahasa,ixt ritual,ixt danixt mitos.ixt Budayaixt organisasiixt adalahixt 

seperangkatixt norma,ixt keyakinan,ixt prinsip,ixt danixt caraixt berperilakuixt yangixt bersama-samaixt memberikanixt 

karakteristikixt yangixt khasixt padaixt masing-masingixt organisasiixt (Brown,ixt 2019). 

 Sehinggaixt dapatixt kitaixt artikanixt budayaixt organisasiixt adalahixt suatuixt kebiasaanixt yangixt telahixt 

berlangsungixt lamaixt danixt dipakaiixt sertaixt diterapkanixt dalamixt kehidupanixt aktivitasixt kerjaixt sebagaiixt salahixt 

satuixt pendorongixt untukixt meningkatkanixt kualitasixt kerjaixt paraixt karyawan 

 Menurutixt Luthansixt dalamixt Zukiixt (2016)ixt mengemukakanixt karakterisktikixt budayaixt organisasiixt 

menjadiixt enamixt elemen,ixt sabagaiixt berikut:ixt  

(1)ixt Observedixt behabvioralixt regularitiesixt (Observasiixt tingkahixt lakuixt regulasi) 

(2)Normsixt ixt (Norma) 

(3)Philosohyixt ruleixt (filosofiixt aturan) 

(4)ixt Organizationalixt climateixt (iklimixt organisai) 

 

I.3.3ixt ixt ixt ixt Motivasiixt Kerja 

 Menurutixt Wibowoixt (2018)ixt motivasiixt kerjaixt merupakanixt keinginanixt untukixt bertindak.ixt Setiapixt 

orangixt dapatixt termotivasiixt olehixt beberapaixt kekuatanixt yangixt berbeda.ixt  

 Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Unoixt (2017)ixt memberikanixt definisiixt motivasiixt kerjaixt 

sebagaiixt kekuatanixt dalamixt diriixt orangixt yangixt mempengaruhiixt arah,ixt intensitasixt danixt ketekunanixt 

perilakuixt sukarelaixt seseorangixt untukixt melakukanixt pekerjaan.ixt  

 Motivasiixt kerjaixt adalahixt perilakuixt danixt faktor-faktorixt yangixt mempengaruhiixt pegawaiixt untukixt 

berperilakuixt terhadapixt pekerjaannya.ixt Motivasiixt kerjaixt merupakanixt prosesixt yangixt menunjukkanixt 

intensitasixt individu,ixt arahixt danixt ketekunanixt sebagaiixt upayaixt untukixt mencapaiixt tujuanixt organisasiixt 

(Priansa,ixt 2018).ixt Motivasiixt kerjaixt merupakanixt stimulusixt atauixt rangsanganixt bagiixt setiapixt ixt pegawaiixt 

untukixt bekerjaixt dalamixt menjalankanixt tugasnya.ixt Denganixt motivasiixt yangixt baikixt makaixt paraixt pegawaiixt 

akanixt merasaixt senangixt danixt bersemangatixt dalamixt bekerjaixt sehinggaixt mengakibatkanixt perkembanganixt 

danixt pertumbuhanixt yangixt signifikanixt padaixt diriixt organisasiixt (Triatna,ixt 2019). 

 Sehinggaixt dapatixt kitaixt artikanixt motivasiixt kerjaixt adalahixt suatuixt doronganixt untukixt paraixt karyawanixt 

dalamixt bekerjaixt meliputiixt unsurixt membangkitkan,ixt mengarahkanixt menjaga,ixt menunjukkanixt 

intensitas,ixt bersifatixt terusixt menerusixt danixt adanyaixt tujuan. 

 Indikatorixt Motivasiixt Kerjaixt ixt Fadillah,ixt etixt allixt (2018)ixt sebagaiixt berikutixt :ixt  

(1)ixt Tanggungixt Jawab,ixt memilikiixt tanggungixt jawabixt pribadiixt yangixt tinggiixt terhadapixt pekerjaannyaixt  

(2)ixt Prestasiixt Kerja,ixt Melakukanixt sesuatu/pekerjaanixt denganixt sebaik-baiknyaixt  

(3)ixt Peluangixt untukixt Maju. 
 

I.3.4ixt ixt ixt ixt Lingkunganixt Kerja 

 Menurutixt Sunyotoixt (2017)ixt lingkunganixt kerjaixt adalahixt segalaixt sesuatuixt yangixt adaixt disekitarixt 

paraixt pekerjaixt danixt yangixt dapatixt mempengaruhiixt dirinyaixt dalamixt menjalankanixt tugas-tugasixt yangixt 

dibebankan.ixt  

 Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Sedarmayantiixt dalamixt Desiixt (2018)ixt lingkunganixt kerjaixt 

adalahixt keseluruhanixt alatixt perkakasixt danixt bahanixt yangixt dihadapi,ixt lingkunganixt sekitarnyaixt dimanaixt 
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seseorangixt bekerja,ixt metodeixt kerjanya,ixt sertaixt pengaturanixt kerjanyaixt baikixt sebagaiixt perseoranganixt 

maupunixt sebagaiixt kelompok.ixt  

 Lingkunganixt kerjaixt adalahixt sesuatuixt yangixt adaixt diixt lingkunganixt paraixt pekerjaixt yangixt dapatixt 

mempegaruhiixt dirinyaixt dalamixt menjalankanixt tugasixt sepertiixt ixt temperatur,ixt kelembapan,ixt ventilasi,ixt 

penerangan,ixt kegaduhan,ixt kebersihanixt tempatixt kerjaixt danixt memadaiixt tidaknyaixt alat-alatixt perlengkapanixt 

kerja.(Isyandi,ixt 2018).ixt Lingkunganixt kerjaixt adalahixt segalaixt sesuatuixt yangixt adaixt disekitarixt karyawanixt 

danixt dapatixt mempengaruhiixt dalamixt menjalankanixt tugasixt yangixt diembankanixt kepadanyaixt misalnyaixt 

denganixt adanyaixt airixt conditionerixt (AC),ixt peneranganixt yangixt memadaiixt danixt sebagainyaixt (Nitisemito,ixt 

2018). 

 Sehinggaixt dapatixt kitaixt artikanixt lingkunganixt kerjaixt adalahixt segalaixt sesuatuixt yangixt adaixt disekitarixt 

paraixt pekerja/karyawanixt yangixt dapatixt mempengaruhiixt kepuasanixt kerjaixt karywanixt dalamixt 

melaksanakanixt pekerjaannyaixt sehinggaixt akanixt diperolehixt hasilixt kerjaixt yangixt maksimal,ixt dimanaixt 

dalamixt lingkunganixt kerjaixt tersebutixt terdapatixt fasilitasixt kerjaixt yangixt mendukungixt karyawanixt dalamixt 

penyelesaianixt tugasixt yangixt bebankanixt kepadaixt karyawanixt gunaixt meningkatkanixt kerjaixt karyawanixt 

dalamixt suatuixt perusahaan 

 Indikatorixt lingkunganixt kerjaixt menurutixt sedarmayantiixt (2017)ixt adalahixt  

(1) Kebisingan 

(2) Tataixt warna 

(3) Keamanan 

(4) Hubunganixt karyawan. 

 

1.4ixt  Teoriixt Pengaruhixt Budayaixt Organisasiixt terhadapixt Kinerjaixt Karyawanixt  
 Menurutixt Lubis,ixt dkkixt (2022),ixt Budayaixt Organisasiixt mempunyaiixt pengaruhixt terhadapixt kinerjaixt 

karyawan.ixt Halixt iniixt berartiixt bahwaixt tinggiixt rendahnyaixt budayaixt organisasiixt sangatixt berdampakixt 

terhadapixt kinerjaixt karyawan 

Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Darodjatixt (2015),ixt budayaixt organisasiixt yangixt kuatixt akanixt 

mendorongixt kinerjaixt perusahaanmixt produkitifitas,ixt efektifitas,ixt efeisienixt danixt kualitasixt perusahaanixt 

sehinggaixt perusahaanixt akanixt mencapaiixt kesuksesan. 

Budayaixt perusahaanixt perluixt dipahamiixt denganixt lebihixt baikixt karenaixt beberapaixt halixt berikutixt 

budayaixt perusahaanixt terlihatixt secaraixt nyataixt danixt dapatixt dirasakanixt sehinggaixt dapatixt menjadiixt 

kebangganixt (pride)ixt danixt kinerjaixt individuixt danixt perusahaanixt sertaixt bidangixt bisnisixt tidakixt mungkinixt 

dipahamiixt denganixt baikixt tanpaixt memerhatikanixt budayaixt perusahaanixt (Uman,ixt 2018).ixt Nilai-nilaiixt 

budayaixt ituixt tidakixt tampak,ixt tetapiixt merupakanixt kekuatanixt yangixt mendorongixt perilakuixt utnukixt 

menghasilkanixt efektivitasixt kinerjaixt (Sutrisno,ixt 2019)..ixt  

 

1.5ixt  Teoriixt Pengaruhixt Motivasiixt Kerjaixt terhadapixt Kinerjaixt Karyawanixt  
Menurutixt Lubis,ixt dkkixt (2021),ixt Motivasiixt kerjaixt ixt mempunyaiixt pengaruhixt terhadapixt kinerjaixt 

karyawan.ixt Halixt iniixt berartiixt bahwaixt tinggiixt rendahnyaixt motivasiixt kerjaixt ixt sangatixt berdampakixt terhadapixt 

kinerjaixt karyawan 

Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Hamaliixt (2016),ixt motivasiixt dapatixt dikatakanixt sebagaiixt 

suatuixt kekuatanixt potensialixt yangixt adaixt dalamixt diriixt seorangixt manusia,ixt yangixt dapatixt dikembangkanixt olehixt 

sejumlahixt kekuatanixt luarixt yangixt padaixt intinyaixt berkisarixt imbalanixt moneterixt danixt imbalanixt nonixt moneter,ixt 

yangixt dapatixt mempengaruhiixt kondisiixt yangixt dihadapiixt orangixt yangixt bersangkutan. 

Perilakuixt termotivasiixt mungkinixt ditingkatkanixt apabilalixt manajerixt memberiixt pekerjaixt cukupixt 

sumberixt dayaixt untukixt melakukanixt pekerjaanixt danixt memberikanixt coachingixt secaraixt efektif.ixt Kinerjaixt 

padaixt gilirannyaixt dipengaruhiixt olehixt perilakuixt termotivasiixt (Wibowo,2014).ixt Teoriixt Xixt iniixt tetapixt harusixt 

digunakanixt khusunyaixt padaixt beberapaixt jenisixt pegawaiixt yangixt memilikiixt karakterixt yangixt lebihixt 

termotivasiixt secaraixt efektifixt danixt memberikanixt hasilixt kinerjaixt yangixt lebihixt baikixt dneganixt gayaixt 

kepemimpinanixt yangixt otoritatifixt (Priansa,ixt 2016). 
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1.6ixt  Teoriixt Pengaruhixt Lingkunganixt Kerjaixt terhadapixt Kinerjaixt Karyawanixt  
 Menurutixt Lubisixt (2021),ixt halixt iniixt dikarenakanixt kondisiixt lingkunganixt kerjaixt yangixt baikixt akanixt 

memberikanixt motivasiixt kerjaixt bagiixt paraixt karyawanixt dalamixt menyelesaikanixt bebanixt tugasnya.ixt 

Lingkunganixt kerjaixt mempunyaiixt pengaruhixt terhadapixt kinerjaixt karyawan. 

Halixt serupaixt jugaixt disampaikanixt olehixt Badriyahixt (2016),ixt kinerjaixt karyawanixt dapatixt 

dipengaruhiixt olehixt berbagaiixt faktorixt baikixt yangixt berhubunganixt denganixt manusiaixt maupunixt yangixt 

berhubunganixt denganixt lingkunganixt tempatnyaixt bekerja,ixt baikixt dariixt internalixt perusahaanixt maupunixt 

eksternalixt perusahaanixt (kebijakanixt pemerintah). 

 Menurutixt Musrihaixt (2018),ixt Lingkunganixt kerjaixt yangixt nyamanixt menyebabkanixt tingkatixt 

konsentrasiixt karyawanixt dalamixt bekerjaixt meningkat,ixt danixt kondisiixt tersebutixt menyebabkanixt tingkatixt 

kinerjaixt kerjaixt karyawanixt meningkatixt (Musriha,ixt 2018).Lingkunganixt kerjaixt sebagaiixt salahixt satuixt faktorixt 

yangixt dapatixt mempengaruhiixt kinerjaixt karyawanixt jugaixt harusixt diperhatikanixt olehixt perusahaanixt 

Sedarmayanti,ixt 2016).ixt  

 

I.7ixt ixt ixt ixt i ixt ixt Kerangkaixt Konseptual 

 Berikutixt iniixt adalahixt gambarixt kerangkaixt konseptualixt dalamixt penelitianixt iniixt yangixt 

menggambarkanixt hubunganixt antaraixt variabelixt bebasixt denganixt variabelixt terikatixt  

 

 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar I.1.  

Kerangka Konseptual 

 

I.8    Hipotesis Penelitian 

Menurut Sujarweni (2015) bahwa hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat.. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bank Mega, Tbk. 

H2 : Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bank Mega, Tbk. 

H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bank Mega, Tbk. 

H4 : Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Bank Mega, Tbk. 

 

 

Budaya Organisasi (X1) 

 
 

Kinerja  

Karyawan (Y) 
 

Motivasi Kerja (X2) 

 
 

H1 

H2 

 

Lingkungan Kerja (X3) 

 
 

H3 

H4 


